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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Zakati adalah isalah satu ikewajiban yang iharus idilaksanakan oleh isetiap 

iMuslim atau imanusia yang iberagama iIslam. iZakat sendiri itercantum idalam iAl 

Quran  dan iHadist isebagai isalah iperintah iwajib selain  idari solat. iZakat 

imerupakan isalah satu ipokok iajaran idalam iRukun Islam yang imenjadikannya 

isebagai iibadah iwajib idalam imenjalani ikehidupan isebagai imuslim. iTujuan izakat 

iadalah untuk imembersihkan dan imemberkahi iharta para ipembayar zakat i 

(muzakki) dan imenolong isesama dengan imenyalurkan ikepada yang iberhak 

imenerima dana izakat itersebut (imustahiki). iMustahik yang iberhak imenurut Al-

Quran iSurat At-Taubah iayat i60 terdiri idari 8 igolongan atau iasnaf. 

 

 

 

Arti : iSesungguhnya izakat-zakat itui, hanyalah iuntuk iorang-orang ifakir, iorang 

iorang imiskin, ipengurus-pengurus izakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, iuntuk (imemerdekakani) budak, iorang-orang yang iberhutang, 

iuntuk ijalan Allah dan iuntuk imereka iyuang sedang idalam iperjalanan, 

isebagai 
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suatu iketetapan yang idiwajibkan Allah, idan Allah Maha iMengetahui ilagi 

iMaha iBijaksana. 

8 Asnaf itersebut iadalah (iBaznas.co.idi): 

1. Fakiri  : iOrang iyang itidak imemiliki iapa-apa 

2. Miskini : iOrang iiyang itidak idapat imemenuhi ikebutuhannya 

3. Amili  : iPara ipengumpul iZakat 

4. Muallafi : iOrang-orang yang idibujuk ihatinya dan idiharapkan 

ikeislamannya   atau idiharapkan ibertambah ikekuatan iimannya isehingga 

ibermanfaat ibagi iIslam 

5. Riqabi  : iUntuk imemerdekakan ihamba isahaya 

6. Gharimini : iOrang iyang iterlilit ihutang iuntung imelunasi ihutangnya 

7. Fisabilillahi : iOrang iyang iberperang idi ijalan Allahi 

8. Ibnu Sabili : iOrang-orang iyang iberpergian iyang ikehabisan ibekal 

(imusafiri) 

Zakat isendiri idapat iditunaikan dengan icara imemberikannya secara 

ilangsung ikepada yang iberhak imenerimanya iatau imelalui ipengelola idana zakat. 

iIndonesia isendiri isudah memiliki ipengelola idana izakat yang idiberi ikewenangan 

untuk imengelola dana izakat yaitu iBadan iAmil iZakat iNasional (iBaznasi). Baznas 

yang idimaksud iadalah ilembaga ipemerintah inon-struktural yang ibersifat imandiri 

dan ibertanggung ijawab kepada iPresiden imelalui iMenteri dan iberletak iatau 

iberkedudukan di ibu ikota inegara imenurut ipasal no.5 iUndang-Undang No.23 

iTahun i2011. 

iIndonesia isebagai inegara iberkembang juga idapat imemanfaatkan idana 

izakat iuntuk ipembangunan iekonomi. iPendayagunaan dana izakat idapat 

idigunakan untuk imembangun dan iatau imembantu usaha-usaha iproduktif dengan 

ibeberapa isyarat. iPendayagunaan idana zakat iuntuk imembangun dan iatau 
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imembantu iusaha-usaha produktif harus imemenuhi ibeberapa isyarat imenurut 

iPeraturan iMenteri iAgama No. 52 iTahun 2014 : 

a. Apabila ikebutuhan idasar imustahik itelah iterpenuhi 

b. Harta yang dikenai zakat harus memenuhi syarat sesuai ketentuan denga      

syariat islam 

c. Menghasilkani nilai itambah iekonomi iuntuk imustahik dan 

d. Mustahik iberdomisili di iwilayah ikerja ilembaga ipengelola izakat. 

iPertumbuhan iperzakatan inasional isepanjang 2017 imengalami trend 

ipositif. iDirektur iPemberdayaan iZakat dan iWakaf iKemenag M. Fuad Nasar 

imengatakan bahwa iakumulasi irata-rata ipengumpulan izakat  naik isebesar 20 

ipersen dari itahun 2016. iPengumpulan izakat inasional tahun 2017 idiperkirakan 

imencapai Rp 6 triliun yang dihimpun oleh Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), 

isedangkan itahun 2016 imencapai Rp 5,12 itrilun, ipenjelasan iterkait icatatan iakhir 

tahun dan ioutlook izakat Indonesia 2018. iDalam data iBaznas, imengatakan 

ibahwa ipotensi zakat ikekayaan idan ipenghasilan iindividu di iIndonesia 

sebenarnya imencapai Rp 138 itriliun iper itahun. Jika iterealisasi 

ipenghimpunannya isesuai yang iditargetkan i10 ipersen ipada tahun 2018 dari 

ipotensi itersebut, imaka itiga itahun ke depan idiproyeksikan ipenerimaan izakat 

inasional akan imencapai itarget Rp 13,8 itriliun per itahun.  

Masalah penyaluran zakat masih banyak menimbulkan perdebatan dan 

permasalahan seperti masalah metode penyalurannya. Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) adalah lembaga tertinggi dalam pengurusan zakat secara menyuluruh di 

Indonesia. Menurut (Qardhawi, 2007 dalam Salmawati dan Meutia Fitri 2018) 
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masalah yang berhubungan dengan zakat bukanlah suatu tugas yang hanya 

seseorang dapat menyelesaikannya, tetapi hal ini juga merupakan tugas suatu 

Negara, sehingga zakat harus mempunyai pengurus yang dapat mengurus zakat 

dengan baik dan benar yang diangkat oleh Negara karena pengelolaan zakat yang 

baik di harapkan mampu menjadi sumber-sumber dan potensial dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

iZakat iprofesi baru idikembangkan di iIndonesia oleh iMajelis iUlama 

iIndonesia (iMUIi) pada 2003 . iNamun isampai isaat ini imasih ibanyak imasyarakat 

yang ibelum imemahami izakat iprofesi itersebut, isehingga imasyarakat lebih 

ibanyak imembayar izakat imâl sekali isetahun isesuai inisab. iSehingga irealiasi 

izakat itidak sebesar ipotensi izakat, iterutama imasyarakat Muslim iyang ibekerja di 

ibidang ijasa, ibukan di ibidang ipertanian. iSehingga iperlu idilakukan ipenelitian 

lebih imendalam imengenai ifaktor-faktor iyang imemengaruhi iintensi imuzakkî 

dalam imembayar zakat, ikhususnya izakat iprofesi. 

Pengumpulan zakat yang dilaksanakan oleh lembaga belum optimal apabila 

dilihat dari potensi zakat yang ada. Hal ini disebabkan karena muzakki masih 

kurangnya kesadaran dan keinginan untuk membayar zakat. Beberapa hal yang 

menyebabkannya yaitu, antara lain harta dianggap sebagi jerih payah sendiri 

untuk mendapatkannya. Padahal setiap orang yang memperoleh harta masih 

terdapat sebagian hak orang lain. iOleh ikarena itu isetiap ipendapatan iyang 

idiperoleh ioleh muzakki wajib mengeluarkan zakatnya apabila mencapai nisabnya.  

Zakat profesi adalah profesi atau pendapatan yang diusahakan melalui 

keahliannya, baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri maupun secara 
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bersama-sama, yang dilakukan sendiri, misalnya profesi dokter, arsitek, ahli 

hukum, penjahit, pelukis, mungkin juga da‟i atau muballigh, dan lain sebagainya 

menurut (Qardhawi 1969, dalam Muhammad Zen 2014). Zakat iprofesi atau izakat 

ipenghasilan belum ibanyak idikenal oleh imasyarakat ikarena ibelum banyak iilmu 

yang imengulas imengenai izakat iprofesi. Para iahli fikih ikontemporer isepakat 

bahwa izakat iprofesi imerupakan izakat yang iwajib imengingat hasil dari iprofesi 

adalah iharta yang iharus idikeluarkan izakatnya. Zakat itersebut harus idikeluarkan 

idengan imemenuhi isyarat bahwa ihasil dari iprofesinya atau ipendapatannya idapat 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, ikeluarga dan imasih imemiliki ikelebihan. 

iApabila hasil dari iprofesinya hanya imampu imemenuhi ikebutuhan ihidupnya dan 

ikeluarga iatau ilebih isedikit, iindividu tersebut belum iterbebani ikewajiban izakat.  

Penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi kepatuhan dan 

minat muzakki dalam membayar zakat profesi melalui Baznas. Hal ini 

dikarenakan fenomena yang terjadi adalah masih kurangnya optimalisasi 

pengumpulan dana zakat yang disebabkan oleh minimnya minat muzakki dalam 

membayar zakat. Oleh karena itu, banyak muzakki yang menyalurkan zakat 

profesinya langsung kepada mustahiq sehingga menimbulkan ketidakadilan di 

antara mustahiq (Sanep & Hairunnizam, 2004 dalam fery 2018). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku kepatuhan zakat melalui 

Theory of  Planned Behavior. Beberapa peneliti menggunakan kerangka model 

Theory of Planned Behavior (TPB) untuk menjelaskan perilaku zakat  

compliance. Kepatuhan zakat mengacu pada pembayaran zakat sesuai dengan 

fatwa (keputusan berdasarkan hukum Islam yang dikeluarkan oleh otoritas agama) 
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dan peraturan yang dikeluarkan di bawah otoritas zakat dan mecakup satu variable 

tambahan yang dirasakan sebagai control perilaku (Ajzen, 1985 dalam jama 

Mohamed Sareye Farah, Yusuf Haji Othman, Mojahid dan Mohamed Omar). 

Beberapa peneliti idi inegara-negara iIslam, iseperti iMalaysia, iIndonesia dan iArab 

Saudi, telah menyelidiki kepatuhan Zakat. Sebagian besar penelitian di Malaysia 

telah menggunakan teori reasoned action (TRA) atau teori perilaku terencana 

(TPB) (Yusuf Haji Othman, Ibadurahman Alwi, Mohd Sholeh Sheh Yusuff, 

Mohd Shahid Azim Mohd Saufi, Jama Mohamed Sareye Farah, dan Mojahid 

Mohamed Omar). Yang lain telah mendasarkan literature yang terbatas tentang 

perilaku kepatuhan zakat. Singkatnya studi oleh Hite 1988, Niemirowski, Baldwin 

& Wearing 2003, Ghosh & Crain 1995, Kasipillai & Hijattullah 2006, Marti 

Wanjohi & Magutu 2010, Loo, Mckerchar & Hansford 2010, Randlane 2012 dan 

Trivedi Shehata & Mestelman 2005 dalam Yusuf Haji Othman, Ibadurrahman 

Alwi, Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Shahid Azim Mohd Saufi 2017 

menemukan temuan serupa bahwa  sikap memperngaruhi kepatuhan.  

Bidin et al (2009) telah menggunakan TRA untuk memprediksi niat 

kepatuhan pada pendapatan kerja Zakat. Dalam studi yang berbeda, Bidin dan 

Idris (2009) dan Sapingi et al (2011) menggunakan TPB untuk menyelidiki 

kepatuhan Zakat pada pendapatan kerja. Baru-baru ini, Rahim dan Kaswadi (2014) 

meneliti peran kepatuhan Zakat di antara staf Muslim dari Universitas Malaysia 

setempat yang berlokasi di negara bagian Sarawak. Baru-baru ini, Azman dan 

Bidin (2015) menyelidiki perilaku kepatuhan Zakat pada tabungan di antara staf 

universitas lokal lain yang berlokasi di Semenanjung Utara Malaysia. 
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Dalam konteks Indonesia, Huda et al (2012) juga menerapkan teori TPB 

untuk menguji perilaku kepatuhan Zakat di antara para pembayar zakat individu. 

Studi lain oleh Heikal dan Khaddafi (2014) menyelidiki niat pedagang lokal untuk 

membayar zakat komersial dengan menggunakan teori yang sama juga. Di Arab 

Saudi, Al-Osaimi (2011) imelakukan ipenelitian iuntuk imemeriksa ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi niat kepatuhan Zakat pada tanah yang dimaksudkan untuk 

dijual di Mekah dengan menggunakan teori TPB. Sebuah studi baru-baru ini oleh 

Al Hamdan (2012) menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

Zakat antara pemilik reksa dana di Arab Saudi dengan menggunakan teori TRA. 

 Oleh karena itu, tinjauan literatur menunjukkan bahwa studi tentang Zakat 

sebagian besar menggunakan teori yang digunakan dalam studi perpajakan, karena 

konsep Zakat adalah semacam perpajakan dalam Islam. Dari diskusi di atas, itu 

adalah bukti bahwa sebagian besar studi sebelumnya dilakukan di Malaysia. 

Namun, perhatian kurang diberikan kepada negara-negara lain seperti Indonesia 

dan Arab Saudi. Juga, sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada kepatuhan 

Zakat pada tabungan dan pendapatan kerja berdasarkan teori TPB atau TRA. Oleh 

karena itu, makalah ini fokus pada kepatuhan zakat bisnis oleh organisasi bisnis di 

Yaman. 

Teori Perilaku yang Direncanakan: Teori perilaku terencana dikembangkan 

untuk memperpanjang TRA. Ajzen dan Fishbein (1991) menyebut perilaku 

kehendak sebagai dapat ditafsirkan oleh sikap orang terhadap perilaku tertentu dan 

norma subyektif. iSikap iterhadap iperilaku dapat iditentukan oleh ikeyakinan 

seseorang ibahwa iperilaku itersebut mengarah pada hasil tertentu dan penilaian 
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hasil individu, apakah menguntungkan atau tidak menguntungkan. Sebagaimana 

disoroti dalam TRA, poin utama TPB adalah niat. Niat bertindak sebagai dinamika 

motivasi dalam memengaruhi perilaku orang. Ini menunjukkan bagaimana orang 

bersedia melakukan sesuatu dan seberapa banyak upaya yang dapat mereka 

lakukan dalam menerapkan perilaku. Karenanya, sikap dan norma subyektif dalam 

TRA memengaruhi niat individu untuk melakukan perilaku tersebut. Namun 

demikian, (Ajzen, 1991 dalam Yusuf Haji-Ohman, Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan 

Mohd Farid Abd Latib) menegaskan bahwa teori ini dapat diterapkan jika perilaku 

berada di bawah kendali kehendak dan peluang dan sumber daya yang diperlukan 

tersedia seperti uang, waktu, keterampilan dan pendidikan. Oleh karena itu, 

komponen kontrol perilaku yang dirasakan di TPB menyertai teori asli. Dengan 

demikian, berdasarkan teori TPB, ada tiga variabel independen, yaitu, sikap, 

norma subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. 

Teori TPB sedang diterapkan untuk mengharapkan dan mengklarifikasi 

berbagai perilaku dalam hal serangkaian konstruksi yang sempit seperti (isikap, 

inorma isubyektif dan ikontrol iperilaku iyang idirasakan). TPB berpendapat bahwa 

hanya sikap khusus terhadap perilaku yang dipertanyakan yang dapat diperkirakan 

untuk memprediksi niat seseorang. Mengetahui keyakinan orang tersebut dapat 

menjadi faktor penting untuk mengetahui sikap orang tersebut. Selain itu kontrol 

perilaku yang dirasakan memiliki efek vital pada niat. Menurut Ajzen,  kontrol 

perilaku yang dirasakan didefinisikan sebagai persepsi individu tentang 

kemampuan mereka untuk mengeksekusi perilaku tertentu berdasarkan prediksi ini 

yang mengarah pada niat. Aturan praktisnya adalah bahwa semakin 
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menguntungkan sikap dan norma subyektif, semakin besar kontrol perilaku yang 

dirasakan dan semakin kuat niat individu untuk melaksanakan perilaku tersebut. 

Dari beberapa penelitian  terdahulu, terdapat perbedaan hasil terkait 

pengaruh religiusitas, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku , Niat dan 

kepatuhan muzakki  membayar zakat Eka Satria (2016),  Muhammad Yunus 

(2016), Fery Setiawan (2017), Salmawati dan Meutia Fitri 2018), imenurut 

iKhamis et ial (i2014i) ifaktor ireligiusitas iberpengaruh terhadap iNiat imembayar 

zakat iprofesi. iSedangkan imenurut Hanwar Ahmad Sidiq (2015), Dodik 

Siswantoro (2016), Hanwar Ahmad Sidiq (2015) , Nur Farhana (2016) 

mengemukakan bahwa faktor religiusitas tidak berpengaruh terhadap Niat 

membayar zakat profesi.  

Melihat pentingnya membayar zakat dan paparan di atas adanya dari hasil-

hasil penelitian sebelumnya, keterkaitan antar masing-masing variabel, peneliti 

merasa tertarik untuk meneliti pengaruh pendidikan, religiusitas, kepercayaan dan 

pendapatan, kepadai iBaznas iterhadap iminat imembayar izakat iProfesi Dosen di 

Unissula Semarang. Maka dari itu, penelitian tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan judul “Pengaruh Religiusitas, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol 

Perilaku  dan Niat membayar zakat sebagai Variabel Intervening terhadap 

Kepatuhan membayar zakat Profesi ( Studi Kasus Dosen di Unissula 

Semarang )”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Pada latar belakang masalah ini dijelaskan bahwa kondisi yang terjadi 

pada Pengaruh muzakki membayar zakat terhadap minat dan kepatuhan 

membayar zakat profesi Dosen di Unissula. Sehingga penelitian ini muncul 

pertanyaan penelitian isebagai iberikut :  

1. Bagaimanai pengaruh ireligiusitas iterhadap iniat imembayar izakat 

iprofesi ?  

2. Bagaimanai pengaruh iNorma iSubjektif iterhadap iniat imembayar izakat 

iprofesi ? 

3. Bagaimanai pengaruh iPersepsi iKontrol iPerilaku  iterhadap iniat 

imembayar izakat iprofesi  ? 

4. Bagaimanai pengaruh ireligiusitas iterhadap iKepatuhan imembayar 

izakat profesii?  

5. Bagaimanai pengaruh iNorma iSubjektif iterhadap iKepatuhan 

imembayar zakat iprofesi ? 

6. iBagaimana ipengaruh iPersepsi iKontrol iPerilaku  iterhadap iKepatuhan 

imembayar izakat iprofesi ? 

7. Bagaimana pengaruh niat membayar zakat terhadap Kepatuhan 

imembayar izakat iprofesi ? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

iBerdasarkan irumusan imasalah di iatas iada ibeberapa itujuan 

idilakukannya ipenelitian iini iuntuk : 

1. Menganalisisi pengaruhi Religiusitas terhadap niat membayar zakat 

profesi Dosen di Unissula Semarang. 

2. Menganalisis pengaruhi Norma iSubjektif iterhadap iNiat imembayar 

izakat profesi Dosen di Unissula Semarang. 

3. Menganalisisi pengaruh iPersepsi iKontrol iPerilaku  iterhadap iniat 

membayar zakat profesi Dosen di Unissula Semarang. 

4. Menganalisis pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan membayar 

zakat profesi Dosen di Unissula Semarang.   

5. Menganalisis pengaruh Norma Subjektif terhadap Kepatuhan 

membayar zakat profesi Dosen di Unissula Semarang. 

6. Menganalisis pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku  terhadap Kepatuhan 

membayar zakat profesi Dosen di Unissula Semarang. 

7. Menganalisis pengaruh Niat membayar zakat terhadap Kepatuhan 

membayar zakat profesi Dosen di Unissula Semarang. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

iBerdasarkan irumusan imasalah di iatas iada ibeberapa imanfaat dari 

ipenelitian iini : 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan ilmiah yang dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam upaya memajukan pengelolaan zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional.  

2. Menambah referensi empiris untuk dikembangkan pada penelitian 

selanjutnya, sehingga perkembangan Zakat yang sangat pesat di 

Indonesia dapat diimbangi dengan konsep yang matang berdasarkan 

berbagai kajian ilmiah. 

3. Menyediakan informasi tentang penyaluran Zakat secara keseluruhan 

yang diharapkan meningkatkan kepercayaan masyarakat (donatur), 

sehingga mereka lebih confident dalam menyalurkan donasinya 

melalui Badan Amil Zakat Nasional dari pada menyalurkannya secara 

langsung. 

4. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang minat 

membayar zakat pada pengelolaam zakat. Sehingga Badan Amil Zakat 

Nasional dapat memaksimalkan strategi brandingnya dalam 

fundristing dan masyarakat memilih Badan Amil Zakat tersebut dalam 

menitipkan zakatnya.  

 


